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Abstrak: Artikel ini mengkaji konstruksi filosofis negara dan dampaknya dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) bagi masyarakat yang dipengaruhi budaya pop. Dengan menganalisis teori -teori negara dari 

perspektif filsafat politik, artikel ini meneliti bagaimana konsep-konsep seperti legitimasi, keadilan, dan kekuasaan dapat 

diadaptasi ke dalam kurikulum PKn yang sesuai untuk generasi muda yang terpapar budaya pop. Penelitian ini 

menemukan bahwa pembelajaran PKn yang menggabungkan unsur-unsur budaya pop dapat meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kewarganegaraan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat identitas 

nasional tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan kritis untuk memahami dan berpartisipasi dalam dinamika 

politik dan sosial masa kini. 

 

Kata Kunci : Filosofis Negara, Pendidikan Kewarganegaraan, Budaya Pop 

 
Abstract: This article examines the philosophical construction of the state and its impact 

on Citizenship Education (PKn) learning for communities influenced by pop culture. By 

analyzing theories of the state from the perspective of political philosophy, this article 

examines how concepts such as legitimacy, justice, and power can be adapted into a Civics 

curriculum appropriate for young people exposed to pop culture. This research found that 

civics learning that combines elements of pop culture can increase students' involvement 

and understanding of civics concepts. This approach not only strengthens national 

identity but also equips students with critical skills to understand and participate in  

today's political and social dynamics. 
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Pendahuluan 

Kemajuan era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, konstruksi 

filosofis negara menghadapi tantangan baru dalam mempertahankan relevansinya di 

tengah masyarakat yang semakin berbudaya pop(Ompusunggu, n.d.). Fenomena ini tidak 

hanya mempengaruhi cara hidup dan pola pikir masyarakat, tetapi juga berdampak 

signifikan pada sistem pendidikan, khususnya dalam konteks Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). Konstruksi filosofis negara, yang merupakan landasan 
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fundamental dalam pembentukan identitas nasional dan sistem pemerintahan, seringkali 

dipandang sebagai konsep yang abstrak dan jauh dari realitas kehidupan sehari -hari 

masyarakat kontemporer(Tiranda, 2019). Hal ini menciptakan kesenjangan antara nilai-nilai 

luhur yang terkandung dalam filosofi negara dengan praktik kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang dijalani oleh masyarakat, terutama generasi muda(Mohamad, n.d.). Di sisi 

lain, budaya pop, yang dicirikan oleh sifatnya yang dinamis, mudah diakses, dan sangat 

menarik bagi generasi muda, telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat 

modern. Budaya pop tidak hanya mempengaruhi gaya hidup dan preferensi konsumsi, 

tetapi juga membentuk cara pandang dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, 

khususnya generasi milenial dan Gen Z(Mahmudah, 2023). 

Pada konteks Indonesia, konstruksi filosofis negara yang tercermin dalam Pancasila 

sebagai dasar negara dan ideologi bangsa, menghadapi tantangan untuk tetap relevan dan 

bermakna bagi generasi yang tumbuh dalam era budaya pop(Bei et al., 2023). Pancasila, 

yang lahir dari proses panjang perumusan nilai-nilai luhur bangsa, perlu diterjemahkan ke 

dalam bahasa dan konteks yang dapat dipahami dan dihayati oleh masyarakat berbudaya 

pop. Pendidikan Kewarganegaraan, sebagai mata pelajaran yang berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan membentuk karakter warga negara, berada di 

garis depan dalam menghadapi tantangan ini. PKn dituntut untuk dapat menjembatani 

antara konstruksi filosofis negara yang bersifat fundamental dengan realitas masyarakat 

berbudaya pop yang dinamis dan berorientasi pada tren. Tantangan utama dalam 

pembelajaran PKn di era budaya pop adalah bagaimana mengemas nilai-nilai luhur dan 

konsep-konsep abstrak dalam konstruksi filosofis negara menjadi materi pembelajaran 

yang menarik, relevan, dan mudah dicerna oleh peserta didik yang terbiasa dengan konten-

konten budaya pop yang instan dan menghibur(Rosdiana, 2022). 

Selain itu, PKn juga dihadapkan pada tugas untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam menyikapi berbagai informasi dan tren budaya pop yang 

mereka terima(Soesilo, 2022). Hal ini penting untuk memastikan bahwa generasi muda 

tidak hanya menjadi konsumen pasif budaya pop, tetapi juga mampu mengevaluasi dan 

memilih nilai-nilai yang sejalan dengan konstruksi filosofis negara. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang pesat juga membawa implikasi signifikan bagi 

pembelajaran PKn. Di satu sisi, teknologi membuka peluang baru untuk menyajikan materi 

pembelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Di sisi lain, teknologi juga 

membawa tantangan dalam bentuk informasi yang melimpah dan beragam, yang 

memerlukan keterampilan literasi digital yang kuat. Dalam konteks ini, perlu adanya 

rekonstruksi dalam pendekatan pembelajaran PKn yang mampu mengintegrasikan 

konstruksi filosofis negara dengan elemen-elemen budaya pop. Pendekatan ini harus 
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mampu menciptakan ruang dialog antara nilai-nilai luhur bangsa dengan realitas 

kehidupan kontemporer yang dihadapi oleh peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang dapat dipertimbangkan adalah penggunaan media dan 

konten budaya pop sebagai alat untuk mengeksplorasi dan mendiskusikan nilai -nilai yang 

terkandung dalam konstruksi filosofis negara. Misalnya, menganalisis lirik lagu pop untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila, atau menggunakan film dan serial TV populer 

sebagai studi kasus dalam membahas isu-isu kewarganegaraan. Selain itu, pembelajaran 

PKn juga perlu memanfaatkan platform media sosial dan teknologi digital lainnya yang 

akrab dengan peserta didik. Penggunaan hashtag, meme, atau video pendek dapat menjadi 

cara yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan kewarganegaraan dan memicu diskusi 

tentang isu-isu terkait konstruksi filosofis negara. Namun, dalam upaya mengintegrasikan 

budaya pop ke dalam pembelajaran PKn, perlu diperhatikan agar esensi dan kedalaman 

konstruksi filosofis negara tidak tereduksi menjadi sekadar tren yang dangkal. Diperlukan 

keseimbangan antara menarik perhatian peserta didik melalui elemen budaya pop dan 

memastikan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai fundamental negara(Dharmawan, 

2023). 

Peran guru PKn dalam konteks ini menjadi sangat krusial. Guru dituntut untuk tidak 

hanya memahami konstruksi filosofis negara secara mendalam, tetapi juga memiliki 

pemahaman yang baik tentang dinamika budaya pop dan cara menggunakannya sebagai 

alat pembelajaran yang efektif. Lebih lanjut, pembelajaran PKn di era budaya pop juga perlu 

mempertimbangkan aspek partisipasi aktif peserta didik. Metode pembelajaran yang 

bersifat kolaboratif, seperti proyek berbasis masalah atau pembelajaran berbasis proyek, 

dapat menjadi cara yang efektif untuk melibatkan peserta didik dalam mengeksplorasi dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kewarganegaraan dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Selain itu, perlu juga dipertimbangkan pengembangan kurikulum PKn 

yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perkembangan budaya pop. Kurikulum 

semacam ini harus mampu mengakomodasi isu-isu kontemporer yang muncul dalam 

masyarakat berbudaya pop, sambil tetap mempertahankan fokus pada nilai-nilai inti yang 

terkandung dalam konstruksi filosofis negara(Silalahi, 2024). 

Aspek penting lainnya adalah pengembangan literasi media dan literasi digital 

sebagai bagian integral dari pembelajaran PKn. Kemampuan untuk menganalisis secara 

kritis berbagai bentuk media dan konten digital menjadi keterampilan yang sangat penting 

bagi warga negara di era budaya pop. Dalam konteks yang lebih luas, integrasi konstruksi 

filosofis negara dengan budaya pop dalam pembelajaran PKn juga dapat dilihat sebagai 

upaya untuk memperkuat ketahanan budaya nasional di tengah arus globalisasi. Dengan 

memahami dan mengapresiasi nilai-nilai luhur bangsa dalam konteks budaya pop, 
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diharapkan generasi muda dapat mempertahankan identitas nasional mereka sambil tetap 

terbuka terhadap perkembangan global. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi metode-metode efektif dalam mengintegrasikan konstruksi filosofis negara 

dengan budaya pop dalam pembelajaran PKn. Studi-studi empiris tentang dampak 

pendekatan ini terhadap pemahaman dan internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan oleh 

peserta didik akan sangat berharga dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

baik(Pratama & Irayanti, 2022). Lebih jauh lagi, diskusi tentang konstruksi filosofis negara dan 

implikasinya dalam pembelajaran PKn untuk masyarakat berbudaya pop juga membuka 

peluang untuk meninjau kembali dan mereaktualisasi makna kewarganegaraan di era 

digital. Konsep kewarganegaraan digital (digital citizenship) menjadi semakin relevan dan 

perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum PKn. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik untuk 

mendalami pengintegrasian konstruksi filosofis negara dengan realitas masyarakat 

berbudaya pop dalam pembelajaran PKn bukan hanya tantangan, tetapi juga peluang 

untuk memperkuat relevansi dan efektivitas pendidikan kewarganegaraan di era 

kontemporer(Silalahi, 2024). Dengan pendekatan yang tepat, PKn dapat menjadi instrumen 

yang powerful dalam membentuk warga negara yang memiliki identitas nasional yang 

kuat, kritis terhadap budaya pop, dan mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara di era digital(Kahar, 2019). 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif, 

fokusnya terutama pada analisis filosofis dan studi literatur. Dengan menggunakan analisis 

filosofis, penelitian ini mengeksplorasi nilai-nilai dasar dan konsep-konsep yang 

membentuk dasar suatu negara dari berbagai sumber teks dan pandangan ahli dalam 

bidang tersebut. Studi literatur digunakan untuk memahami bagaimana konstruksi ini 

mempengaruhi pendidikan kewarganegaraan dalam konteks budaya populer. Selain itu, 

artikel ini mengadopsi pendekatan deskriptif untuk menjelaskan implementasi konstruksi 

filosofis negara dalam pembelajaran kewarganegaraan di masyarakat yang terpengaruh 

oleh budaya populer. Pendekatan ini memberikan gambaran yang rinci tentang penerapan 

konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, artikel ini juga mungkin 

menggunakan pendekatan kritis untuk mengevaluasi tantangan dan implikasi dari 

integrasi konstruksi filosofis negara dengan realitas masyarakat yang dipengaruhi oleh 

budaya populer. Pendekatan kritis membantu mengidentifikasi potensi ketegangan antara 

nilai-nilai tradisional dengan dinamika budaya populer yang terus berubah. Secara 

keseluruhan, metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini bertujuan untuk 
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memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana konstruksi filosofis negara 

mempengaruhi pendidikan kewarganegaraan, dengan mempertimbangkan kompleksitas 

dari budaya populer saat ini(Mahmudah, 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Implikasi dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

  Pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam membentuk warga negara yang baik (good citizenship). PKn bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan, seperti nasionalisme, kepatuhan 

terhadap hukum, dan partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

(Winataputra & Budimansyah, 2012). Selain itu implikasi Integrasi Konstruksi Filosofis 

Negara dalam Pembelajaran PKn(Kahar, 2019) 

        Konstruksi filosofis negara, termasuk di dalamnya prinsip-prinsip filosofis dan nilai-

nilai Pancasila, perlu diintegrasikan secara mendalam dalam pembelajaran PKn. Hal ini 

bertujuan untuk membangun pemahaman yang kuat tentang landasan filosofis negara 

Indonesia dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Integrasi ini dapat dilakukan melalui beberapa strategi, antara lain(Kahar, 

2019): 

1. Analisis kritis terhadap prinsip-prinsip filosofis negara dan kontekstualisasinya dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

2. Studi kasus dan diskusi tentang penerapan nilai-nilai Pancasila dalam menghadapi isu-

isu aktual di masyarakat. 

3. Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam kegiatan nyata yang 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti kegiatan sosial atau pelestarian budaya. 

4. Pengenalan tokoh-tokoh dan pemikiran filsuf yang memengaruhi konstruksi filosofis 

negara Indonesia. 

  Adapun pembelajaran PKn untuk masyarakat berbudaya pop sangat perlu 

disesuaikan dengan karakteristik dan minat siswa. Budaya pop mencakup berbagai aspek 

seperti musik, film, media sosial, dan gaya hidup yang populer di kalangan anak muda. 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PKn untuk masyarakat 

berbudaya pop antara lain(Silalahi, 2024): 

1. Penggunaan media pembelajaran yang dekat dengan budaya pop, seperti video klip, 

film, atau media sosial yang relevan dengan topik yang dibahas. 

2. Analisis kritis terhadap representasi nilai-nilai kewarganegaraan dalam budaya pop, 

seperti pesan moral dalam lirik lagu atau film. 
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3. Proyek kreatif yang menggabungkan unsur budaya pop dengan nilai-nilai Pancasila, 

seperti pembuatan meme atau video pendek. 

4. Kolaborasi dengan influencer atau selebriti yang dekat dengan budaya pop untuk 

menyampaikan pesan-pesan kewarganegaraan yang relevan. 

  Melalui pengintegrasikan budaya pop dalam pembelajaran PKn, diharapkan siswa 

dapat lebih tertarik dan terlibat dalam proses belajar, sehingga nilai-nilai kewarganegaraan 

dan konstruksi filosofis negara dapat lebih mudah dipahami dan diinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tantangan dan Solusi Integrasi Implikasi Filosofis 

  Tantangan dalam Integrasi Konstruksi Filosofis Negara sangatlah luas dan 

kompleks. Dalam mengintegrasikan konstruksi filosofis negara dalam pembelajaran PKn, 

beberapa tantangan yang mungkin dihadapi antara lain(Hakim, 2019): 

1. Kompleksitas konsep filosofis yang sulit dipahami oleh siswa, terutama di tingkat 

sekolah dasar dan menengah. 

2. Kurangnya pemahaman mendalam dari guru tentang konstruksi filosofis negara dan 

bagaimana mengintegrasikannya dalam pembelajaran. 

3. Kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan kehidupan nyata siswa. 

4. Adanya konflik nilai antara budaya pop dan nilai-nilai kewarganegaraan yang diajarkan. 

  Solusi untuk mengatasi tantangan dalam penerapan untegrasi filosofis dapat 

dilakukan dengan beberapa hal. Beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan antara 

lain(Mahmudah, 2023): 

1. Pelatihan dan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan tentang konstruksi 

filosofis negara dan strategi pembelajaran yang efektif. 

2. Pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik, 

seperti video animasi atau studi kasus yang relevan dengan kehidupan siswa. 

3. Kolaborasi dengan ahli filsafat, sejarawan, dan budayawan untuk membantu dalam 

penyusunan materi dan strategi pembelajaran yang sesuai. 

4. Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti melalui diskusi, 

proyek, atau kegiatan lain yang mendorong eksplorasi nilai-nilai kewarganegaraan 

dalam konteks budaya pop 

5. Kerjasama dengan orang tua dan masyarakat untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai 

kewarganegaraan di lingkungan keluarga dan sosial. 

6. Evaluasi dan penyesuaian kurikulum serta metode pembelajaran PKn secara berkala 

untuk memastikan relevansinya dengan perkembangan zaman dan budaya pop. 
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Peran Guru dalam Pembelajaran PKn untuk Masyarakat Berbudaya Pop 

  Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan implementasi pembelajaran PKn 

yang mengintegrasikan konstruksi filosofis negara dan budaya pop. Beberapa peran kunci 

guru dalam konteks ini antara lain(Rosdiana, 2022): 

1. Fasilitator Pembelajaran 

Pada pembelajaran PKn yang berorientasi pada budaya pop, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa mengeksplorasi dan mengonstruksi pemahaman 

mereka tentang nilai-nilai kewarganegaraan secara aktif. Guru perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif, mendorong diskusi, dan memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dengan cara yang kreatif. 

2. Penghubung antara Konstruksi Filosofis dan Budaya Pop 

Guru harus mampu menjembatani antara konsep-konsep abstrak dalam konstruksi 

filosofis negara dengan budaya pop yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan contoh-contoh nyata dari budaya pop yang 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila atau dengan menggunakan media pembelajaran 

yang relevan dengan budaya pop. 

3. Model Perilaku Kewarganegaraan 

Selain mengajarkan teori, guru juga harus menjadi teladan dalam mempraktikkan nilai-

nilai kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku guru, baik di dalam 

maupun di luar kelas, akan menjadi contoh nyata bagi siswa tentang bagaimana 

mengimplementasikan konstruksi filosofis negara dalam tindakan konkret. 

4. Agen Perubahan 

Guru berperan sebagai agen perubahan yang mendorong transformasi dalam 

pembelajaran PKn agar lebih relevan dengan perkembangan zaman dan budaya pop. 

Mereka perlu bersikap terbuka terhadap inovasi dan berani mengeksplorasi pendekatan 

baru dalam mengintegrasikan konstruksi filosofis negara dengan budaya pop. 

Konstruksi filosofis negara mempengaruhi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, 

terutama di masyarakat yang berbudaya pop atau popular 

Bentuk kontruksi filosofis yang mempengaruhi pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan terutama pada masyarakat berbudaya pop atau populer adalah sebagai 

berikut(SANJAYA, 2023): 

1. Nilai-Nilai Kewarganegaraan yang Dipelajari: Struktur filosofis suatu bangsa 

menentukan nilai-nilai kewarganegaraan yang ditekankan dalam kurikulum Misalnya, 

negara yang menganut prinsip demokrasi dapat mengedepankan nilai-nilai seperti 

kebebasan, kesetaraan, partisipasi aktif, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia 
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Dalam konteks budaya populer, pendidikan kewarganegaraan seringkali berupaya 

menanamkan nilai-nilai tersebut melalui media dan budaya yang akrab secara sosial. 

2. Identitas Nasional dalam Konteks Umum: Konstruksi filosofis bangsa mencakup 

penekanan pada identitas nasional, yang dapat berperan penting dalam pendidikan 

kewarganegaraan Bagaimana identitas nasional ini dipahami dan disampaikan dalam 

konteks budaya populer dapat mempengaruhi pemahaman warga negara terhadap 

hubungannya dengan bangsa dan warga negara lainnya 

3. Tujuan-tujuan Negara yang Diajarkan : Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh negara, 

seperti kesejahteraan masyarakat, perlindungan hak asasi, keadilan sosial, dan lain 

sebagainya, juga dipengaruhi oleh konstruksi filosofis negara. Pendidikan 

kewarganegaraan di masyarakat yang berbudaya pop harus mampu menjelaskan 

bagaimana tujuan-tujuan ini relevan dan dapat dicapai dalam konteks budaya populer. 

4. Partisipasi Aktif dalam Politik dan Sosial : Konstruksi filosofis negara juga 

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap partisipasi dalam kehidupan politik 

dan sosial. Pendidikan kewarganegaraan harus mendorong partisipasi aktif warga 

negara dalam cara yang relevan dengan budaya populer mereka(Bei et al., 2023). 

Nilai-nilai Kewarganegaraan, Hak, dan Kewajiban dalam Konteks Budaya Pop 

Nilai-nilai kewarganegaraan, hak, dan kewajiban dalam konteks budaya pop 

memiliki potensi besar untuk memengaruhi pemahaman dan partisipasi aktif warga negara 

dalam kehidupan politik dan sosial(Bei et al., 2023). 

1. Kewarganegaraan 

Identitas Nasional: Budaya pop sering kali merefleksikan dan memperkuat identitas 

nasional suatu negara melalui simbol, sejarah, dan tradisi. Contoh: lagu-lagu nasional, 

pahlawan nasional yang diangkat dalam film atau drama. 

Patriotisme: Budaya pop bisa memperkuat rasa cinta tanah air dan semangat 

patriotisme. Contoh: film-film yang menggambarkan perjuangan dan pengorbanan para 

pahlawan. 

Kesadaran akan Kewarganegaraan: Budaya pop dapat meningkatkan kesadaran akan 

hak-hak dan tanggung jawab sebagai warga negara. Contoh: kampanye-kampanye 

sosial di media sosial yang menyoroti isu-isu politik atau sosial 

2. Hak 

Hak Asasi Manusia: Budaya pop bisa menjadi wadah untuk menggambarkan isu-isu 

hak asasi manusia. Contoh: film-film tentang perjuangan hak-hak sipil dan politik. 

Keadilan Sosial: Budaya pop dapat mengangkat isu keadilan sosial dan kesetaraan. 

Contoh: lagu-lagu atau film yang menggambarkan ketimpangan sosial. 
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Hak atas Pendidikan dan Informasi: Media massa dan sosial dalam budaya pop dapat 

memberikan akses terhadap informasi dan pendidikan untuk semua kalangan. Contoh: 

program-program pendidikan yang menggunakan konten budaya pop untuk 

mengajarkan nilai-nilai kewarganegaraan(Kahar, 2019). 

3. Kewajiban 

Partisipasi Politik: Budaya pop dapat mendorong partisipasi politik dan sosial. Contoh: 

kampanye-kampanye sosial di media sosial yang mendorong untuk memilih dalam 

pemilu atau berpartisipasi dalam aksi sosial. 

Tanggung Jawab Sosial: Budaya pop bisa membantu dalam membangun kesadaran 

akan tanggung jawab sosial sebagai warga negara. Contoh: gerakan-gerakan sosial di 

media sosial untuk lingkungan atau keadilan.  

Penghargaan terhadap Hukum: Budaya pop dapat memperkuat penghargaan terhadap 

hukum dan ketertiban. Contoh: film-film atau drama-drama tentang keadilan dan 

penegakan hukum. 

Contoh Budaya Populer yang Mengangkat Nilai-nilai Kewarganegaraan, Hak, dan 

Kewajiban 

Film Contoh: "Les Misérables" yang mengangkat isu keadilan sosial dan perjuangan 

untuk hak asasi manusia. 

Musik Contoh: Lagu-lagu seperti "Imagine" oleh John Lennon yang menyerukan 

perdamaian dan kesetaraan. 

Media Sosial Kampanye di Twitter atau Instagram yang mengajak untuk memilih atau 

memperjuangkan isu-isu hak asasi manusia. 

Literatur Contoh: Buku-buku anak-anak yang mengajarkan nilai-nilai kewarganegaraan 

dan tanggung jawab sosial(Silalahi, 2024) . 

Peran Teknologi dalam Pembelajaran PKn untuk Masyarakat Berbudaya Pop 

  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) membuka peluang baru 

dalam pembelajaran PKn untuk masyarakat berbudaya pop. Beberapa peran teknologi 

dalam konteks ini antara lain(Mahmudah, 2023): 

1. Media Pembelajaran Interaktif 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 

yang menarik bagi siswa, seperti aplikasi permainan edukasi, video animasi, atau 

simulasi virtual. Media ini dapat membantu mempermudah penyampaian konsep-

konsep abstrak dalam konstruksi filosofis negara dengan cara yang lebih menarik dan 

dekat dengan budaya pop(Bei et al., 2023). 

2. Kolaborasi dan Diskusi Online 
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Platform kolaborasi dan diskusi online seperti forum, media sosial, atau video 

conference dapat digunakan untuk memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide antara 

siswa, guru, dan pakar terkait isu-isu kewarganegaraan dalam konteks budaya pop. 

3. Sumber Belajar Digital 

Teknologi menyediakan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar digital seperti e -

book, jurnal online, dan situs web yang membahas konstruksi filosofis negara atau 

budaya pop. Hal ini dapat memperkaya pengetahuan siswa dan membantu mereka 

dalam mengeksplorasi topik-topik terkait secara mandir(Ompusunggu, n.d.)i. 

4. Analisis Data dan Visualisasi 

Teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk menganalisis dan memvisualisasikan data 

terkait isu-isu kewarganegaraan dalam konteks budaya pop. Hal ini dapat membantu 

siswa dalam memahami kompleksitas masalah dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. 

  Akan tetapi, dalam memanfaatkan teknologi, perlu diperhatikan aspek-aspek seperti 

keamanan data, etika penggunaan teknologi, dan keseimbangan antara pembelajaran 

digital dengan interaksi tatap muka(Tiranda, 2019). Guru harus memiliki keterampilan 

dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran PKn untuk 

masyarakat berbudaya pop. Melalui Pengintegrasikan konstruksi filosofis negara, budaya 

pop, peran guru yang transformatif, dan pemanfaatan teknologi secara bijak, pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dapat lebih relevan, menarik, dan efektif dalam 

membentuk warga negara yang memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai 

kewarganegaraan dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari di 

tengah perkembangan budaya pop yang dinamis(Mohamad, n.d.). 

Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembhasan di atas maka kesimpulan dari artikel 

ini adalah bahwa konstruksi filosofis negara memiliki peran yang krusial dalam pendidikan 

kewarganegaraan, tidak hanya sebagai fondasi hukum dan politik tetapi juga sebagai 

cerminan identitas budaya dan nilai-nilai kolektif masyarakat. Dalam konteks budaya 

populer yang semakin kompleks, integrasi konstruksi ini dengan pembelajaran 

kewarganegaraan menjadi penting untuk menyampaikan nilai-nilai nasional dengan cara 

yang relevan dan dapat diterima oleh masyarakat. Metode penelitian yang digunakan, 

termasuk analisis filosofis, studi literatur, dan pendekatan deskriptif serta kritis, 
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memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana konstruksi filosofis negara 

mempengaruhi pembentukan identitas dan nilai-nilai dalam masyarakat modern. 
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